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❖ Bila kau tak tahan lelahnya belajar Maka kau harus menahan pedihnya 

kebodohan  

 

❖ Ingatlah Allah saat hidup tak berjalan sesuai keinginanmu. Allah pasti 

punya jalan yang lebih baik untukmu 

 

 

❖ Teman sejati adalah orang yang selalu mengingatkanmu untuk peduli 

terhadap urusan akhiratmu 

 

❖ Jangan pernah menunda pekerjaan semalas-malas kamu kerjakanlah 

pekerjaan setengah daripada tidak sama sekali 

 

 

❖ Jika kita ikhlas dalam berupaya untuk kebahagiaan kehidupan keluarga, 

Tuhan akan memudahkan dan menunjukkan jalan 

 

❖ Jangan pernah menyiakan waktu jika bisa dikerjakan sekarang kenapa harus 

menunda pekerjaan 
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                             Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

 Keluarga yaitu Mama dan Papa dan Kakak telah 

membantu dan memberikan yang terbaik 
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ABSTRAK  

 Skripsi ini mengkaji tentang ketahanan budaya pernikahan orang Arab di 

Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kenapa budaya pernikahan orang Arab masih dapat bertahan sampai 

sekarang. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep Tindakan 

Sosial . Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara 

secara mendalam, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu nilai  ketahanan 

budaya pernikahan orang Arab adalah Nilai akidah, Nilai akhlak, Nilai syariat 

islam, Nilai ibadah, Nilai kekeluargaan, Nilai pendidikan dan Nilai tata krama. 

faktor yang dapat membuat bertahan yaitu Faktor pemahaman agama, Faktor 

peranan umur dalam pernikahan, Faktor pendikan, Faktor kematangan emosi, 

Faktor dukungan orangtua, Faltor budaya, Faktor pergaulan bebas, Faktor ekonomi. 

Ketahanan budaya itu ada nilai-nilai yang paling dominan yaitu Nilai Kafa’ah yang 

artinya orang Arab harus menikah dengan sesama mereka, dengan arti 

keseimbangan dalam hidup. Menurut orang Arab dalam hal kafa’ah harus 

mempunyai keseimbangan antara calon istrinya dan suami sehingga masing-masing 

calon tidak merasakan berat untuk melangsungkan pernikahan. Dalam hal kafa’ah 

adalah keseimbangan, keharmonisan, dan keserasian utama dalam hal agama yaitu 

akhlak dan ibadah. Nilai kafa’ah bagi orang Arab sangat penting karena kafa’ah 

yang artinya harus sekufu atau keturunan orang Arab. jadi perempuan Arab akan 

menikah dengan perempuan Arab itu akan menjadi hukum bagi orang Arab Kata 

kunci: Pernikahan, Pernikahan Arab, Kebudayaan 
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ABSTRACT 

This thesis examines the resilience of Arab marriage culture in Ilir Timur II District, 

Palembang City. This study aims to find out why Arab marriage culture can still 

survive until now. The concept used in this research is the concept of Social Action. 

The research method used in this research is descriptive qualitative. Data 

collection techniques were carried out by observation, in-depth interviews, and 

documentation. The results of this study are the values of cultural resilience of Arab 

marriages are the values of faith, moral values, Islamic sharia values, worship 

values, family values, educational values and etiquette values. Factors that can 

make people survive are religious understanding factors, age role factors in 

marriage, education factors, emotional maturity factors, parental support factors, 

cultural factors, promiscuity factors, economic factors. Cultural resilience has the 

most dominant values, namely the Kafa'ah Value, which means Arabs marry each 

other, with a sense of balance in life. According to Arabs, in terms of kafa'ah, there 

must be a balance between the prospective wife and husband so that each candidate 

does not feel it is difficult to get married. In the case of kafa'ah, it is balance, 

harmony, and the main harmony in terms of religion, namely morality and worship. 

The value of kafa'ah for Arabs is very important because kafa'ah which means to 

be sekufu or descendants of Arabs. so Arab women will marry Arab women it will 

be a law for Arabs 

 

Keywords: Marriage, Arab Marriage, Culture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tradisi pernikahan orang Arab memiliki traidisi pernikahan yang unik. 

Tradisi pernikahan orang Arab sudah ada sejak Habib Abdurrahman datang ke 

Palembang, Proses berlangsungnya pernikahan Arab tidak terlepas dari syariat 

Islam. Ada beberapa tradisi yang menyertai dalam proses pernikahan Arab ( Anisa 

Yuniarti, 2012)  

Pernikahan orang Arab biasanya dilaksanakan sekali dalam setahun, yaitu 

di bulan Rajab, tepatnya bersamaan dengan peringatan Isra’Mi’raj Nabi 

Muhammad SAW. Pada bulan tersebut bertepatan dengan haul wafatnya Habib 

Abdurrahman yang merupakan primus interpares di kampung Arab. Menurut 

keyakinan orang Arab sendiri, bulan itu dipercaya dengan bulan yang baik untuk 

melaksanakan pernikahan. Biasanya, keturunan Arab yang menikah di bulan 

tersebut bukan hanya satu pasang, melaikan beberapa pasang calon pengantin yang 

akan dinikahkan, sehingga biasanya disebut dengan “pernikahan massal’’. Tidak 

diwajibkan untuk menikah di bulan tersebut, apabila pihak keluarga pengantin ingin 

secepatnya melangsungkan pernikahan di bulan lain itu diperbolehkan (Aluyah 

Syahab, 2019) 

Tradisi pernikahan orang Arab tentunya sama saja dengan masyarakat 

muslim pada umumnya di Palembang. Biasanya, tradisi pernikahan ini diawali 

dengan pertunangan. Khusus di lingkungan masyarakat Arab pertunangan erat 

dengan berhubungannya dengan kesanggupan menyerahkan sejumlah uang kepada 

pihak mempelai calon pengantin wanita. tentang jumlah uang yang diminta oleh 

keluarga calon pengantin, semuanya tergantung pada tingkat status sosial dari 

kedua calon pengantin. Semakin tinggi tingkat status sosial kedua calon pengantin, 

semakin tinggi tingkat permintaan dan kesanggupan calon pengantin laki-laki 

(Aluyah Syahab, 2019). 

 Tradisi pernikahan orang Arab adalah adanya perjanjian pernikahan yang 

ditandatangani oleh kedua belah pihak. perjanjian ini juga ditandatangani oleh para 

saksi. Wakil saksi juga menguraikan tentang tanggung jawab secara spesifik 
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tentang hal-hal yang berhubungan dengan pernikahan, tentang jumlah uang yang 

diserahkan kepada wali, tentang emas kawin dan hal lainnya yang berhubungan 

tentang hak dan kewajiban setelah pernikahan dilangsungkan (Aluyah 

Syahab,2019) 

Prosesi berlangsungnya tradisi pernikahan masyarakat Arab yaitu : (1) 

Resepsi pernikahan dilaksanakan di rumah mempelai lakil-laki. proses ijab Kabul 

dilaksanakan di masjid dan “Rumah Kembar” dan Rumah calon pengantin. Saat 

ijab Kabul, pengantin laki-laki dan pengantin perempuan tidak diperbolehkan 

duduk bersanding, pengantian perempuan di sembunyikan terlebih dahulu agar 

tidak mengundang syahwat laki-laki yang melihatnya. 

 (2) Calon pengantin laki-laki mengucapkan ijab Kabul jika sudah selesai 

barulah pengantin perempuan dikeluarkan. Pengantian perempuan dan laki-laki 

duduk di atas sajadah, dengan posisi pengantian perempuan berada di depan laki-

laki. Selanjutnya, keluarga dari kedua pengantian akan melakukan ritual 

memberikan atau meneteskan air bunga diatas kepala masing-masing pengantin 

secara bergantian. 

(3) Setelah  ritual tersebut selesai, acara dilanjutkan dengan bersalam-

salaman antara para tamu dengan keluarga untuk memberikan selamat kepada 

kedua pengantin. Acara diakhiri dengan makan-makan bersama yang telah 

disediakan. 

Pada malam harinya, acara dilanjutkan dengan hiburan, yaitu : tarian-tarian 

Arab an pertunjukkan music Gambus. Acara ini belum selesai. Acara ini dilanjutkan 

pada pagi harinya. Dalam acara pagi, kedua pengantian mempersiapkan diri untuk 

mengikuti ritual selanjutnya, yaitu pengantian diarak menuju rumah pengantin 

perempuan. khusus untuk melakukan ritual kali ini, hanya orang laki-laki saja yang 

diperbolehkan mengantarkan pengantian menuju ke rumah pengantin perempuan 

sekaligus mengakhiri proses pelaksanaan pernikahan (Aluyah Syahab, 2019)  

Hyrasti Kayana (2019) Bedanya pernikahan orang Arab dan orang 

Palembang yaitu : 

1. Madik yang artinya tahap awal yang dilakukan saat memulai rangkaian 

prosesi pernikahan Palembang yang arti nya pendekatan. ini semacam proses 

penyelidikan keberadaan sang gadis oleh urusan keluarga pihak laki-laki. 
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tujuannya untuk mengetahui asal-usul, silsilah kelaurga, dan mecari tahu 

apakah gadis itu sudah ada yang punya atau belum. 

2. Menyengguk yang artinya proses madik telah terlaksana dengan arti 

memasang “pagar”. tujuannya agar gadis itu tidak dapat diganggu oleh laki-

laki lain. Acara ini untuk menunjukkan keseriusan calon pengantin laki-laki. 

3. Berasan yang artinya musyawarah kedua belah pihak keluarga besar calon 

mempelai. Pada pertemuan ini akan diputuskan persyaratan pernikahan baik 

secara adat maupun agama, serta tahap prosesi adat selanjutnya. Syarat 

pernikahan secara agama adalah penetuan mahar atau mas kawin. Sementara 

persyaratan pernikahan secara adat dilaksanakan sesuai kesepakatan. 

4. Mutuske Kato yang artinya kedua keluarga membuat keputusan mengenai: 

Hari Ngantarke Belanjo, Hari Pernikahan, Hari Munggah, Hari Nyemputi 

dan Nganter Pengantin, Ngalie Turon, Pengantin Bercacap atau mandi 

Simburan, serta Beratib. Pada acara ini pihak keluarga laki-laki membawah 

tujuh tenong berisi gula pasir, tepung terigu, telur itik, emping, pisang dan 

buah-buahan. Perlengkapan lain yang perlu dibawa adalah sebagian dari 

beberapa perlengkapan yang harus dipenuhi secara adat. Dan menjelang 

pulang, tenong akan dikembalikan dan diisi dengan aneka jajanan khas 

Palembang 

5. Ngantarke Belanjo yang biasanya dilakukan sebulan atau setengah bulan 

bahkan beberapa hari sebelum acara munggah. Prosesi ini lebih banyak 

dilakukan oleh kaum perempuan, sedangkan kaum laki-laki hanya 

mengiringi. Uang belanja dimasukkan dalam ponjen warna kuning dengan 

atribut pengiringnya berbentuk manggis.  

Hantaran dari pihak calon mempelai laki-laki dilengkapi dengan nampan-

nampan paling sedikit dua belas buah berisi aneka keperluan pesta, antara lain 

berupa terigu, gula, buah-buahan kaleng, hingga kue-kue dan jajanan. lebih dari itu 

diantar pula “enjukan” atau permintaan yang telah ditetapkan saat mutuske kato, 

yakni berupa salah satu syarat adat pelaksanaan perkawinan sesuai kesepakatan. 

Bentuk gegawaan yang juga disebut masyarakat Palembang “adat ngalamar” dari 

pihak laki-laki ( sesuai dengan kesepakatan) kepada pihak perempuan berupa 

sebuah ponjen warna kuning berisi duit belanjo yang diletakan dalam nampan, 



4 
 

Universitas Sriwijaya 

sebuah ponjen warna kuning berukuran lebih kecil berisi uang pengiring duit 

belanjo, selembar selendang songket, baju kurung songket, sebuah ponjen warna 

kuning berisi uang “timbang pengantin” dua belas nampan berisi aneka macam 

barang keperluan pesta, serta kembang setandan yang ditutup kain sulam berenda.  

6. Persiapan Menjelang Akad Nikah biasanya dilakukan terhadap calon 

pengantin perempuan yang dipercaya berkhasiat untuk kesehatan kecantikan, 

yaitu betangas adalah mandi uap, kemudian bebedak setelah betangas, dan 

berpancar yang diberikan pada seluruh kaku kaki dan tangan juga telapak 

tangan dan kaki yang disebut pelipit 

7. Upacara Akad Nikah yang artinya sesuai dengan tradisi bila akad nikah 

berlangsung sebelum acara munggah maka terlebih dahulu utusan calon 

pengantin perempuan akan melakukan acara nganterke keris ke rumah calon 

pengantin laki-laki. 

8. Ngocek Bawang yang artinya melakukan persiapan awal dalam menghadapi 

hari munggah. Pemasangan tapup, persiapan bumbu-bumbu masan disiapkan 

pada hari ini. Ngocek bawang kecik ini dilakukan dua hari sebelum acara 

munggah.  

9. Munggah adalah acara puncak. Acara ini dimulai dengan kedatangan 

rombongan keluarga pengantin pria sambal membawa sejumlah barang 

anataran, dua belas macam yang berisi tiga set kain songket, kain batik 

Palembang, kain jumputan, kosmetik, buah-buahan, hasil bumi, aneka kue, 

uang dan perhiasan sambal diiringi dengan bunyi rebana.  

10. Nyemputi adalah dua hari sesudah munggah biasanya dilakukan acara 

nyemputi. Pihak pengantin laki-laki datang dengan rombongan menjemputi 

pengantin untuk berkunjung ke tempat mereka, pihak perempuan sudah siap 

rombongan untuk nganter ke pengantin. Pada masa nyemputi pengantin ini 

dirumah pengantin laki-laki sudah disiapkan acara. 

11. Nyanjoi adalah yang dilakukan di saaat malam sesudah munggah dan sesah 

nyemputi. biasanya nyanjoi dilakukan dua kali, yaitu malam pertama yang 

datang nyanjoi rombongan muda-mudi, malam kedua orangtua. 

12. Nganter Penganten, pada masa ini oleh pihak besan laki-laki, di rumah besan 

perempuan sudah disiapkan acara mandi simburan. Mandi simburan ini 
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dilakukan untuk menyambut malam perkenalan antara pengantin laki-laki 

dengan pengantin perempuan. Malam perkenalan ini merupakan selesainya 

tugasnya dari tunggu jeru yaitu perempuan ditugaskan untuk mengatur dan 

memberikan petunjuk cara melaksanakan acara demi acara di saat 

pelaksanaan perkawinan. Perempuan tunggu jeru ini berfungsi sebagai 

penanggal atau penjaga keselamatan berlangsungnya seluruh acara 

perkawinan yang kemungkinan akan ada gangguan dari orang yang tak 

senang.  

13. Tarian Pagar Pengantin, pada resepsi pernikahan adat Palembang biasanya 

pengantin perempuan menarikan satu tarian adat ditemani oleh tiga orang 

penari. Tarian ini disebut dengan Tari Pagar Pengantin ini menggambarkan 

tarian terakhir dari pengantin perempuan untuk melepaskan masa lajangnya. 

Tarian ini dilakukan di depan pengantin laki-laki, dimana pengantin 

perempuan menari di atas nampan bertabur bunga mawar.  

Tarian ini sebagai gambaran bahwa setelah menikah sang penagntian 

perempuan hanya akan bertindak di dalam lingkaran atau dalam ruang gerak yang 

lebih terbatas dibandingkan semasa ia lajang. Meskipun bukan merupakan pakem 

adat, belakangan tarian ini sering dijadikan puncak prosesi adat pernikahan 

Palembang.  

Menurut Akbar (2019 ) Tradisi pernikahan adat Arab yang punya 

kemeriahan melaikan juga penuh makna yaitu :  

1. Fatihah yang artinya ketika meminang pihak perempuan, pembacaan doa 

menjadi hal yang wajib dilakukan. Tradisi Arab mewajibkan pihak 

perempuan menggelar acara fatihah. Acara tersebut menjadi simbolis bahwa 

pinangan pihak pria terhadap wanita telah diterima. Penyematan cincin pun 

harus dilakukan tak boleh dilakukan calon mempelai pria, melainkan oleh ibu 

dari pihak calon mempelai pria. Uniknya, di acara ini mempelai pria tidak 

diperkenankan untuk menghadiri acara tersebut dan hanya dihadiri pihak 

keluarga inti saja.  

2. Malam Pacar yang artinya tradisi ini sebenarnya banyak dilakukan oleh para 

pengantin di masa kini. Penggunaan henna atau biasa disebut dengan pacar 

menjadi symbol bawa pihak kerabat perempuan telah memberikan restu 
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kepada mempelai perempuan untuk melangsungkan pernikahan. 

Pelaksanaanya dilakukan malam sebelumnya menjelang pernikahan. 

3. Jalsah Gahwa artinya setelah melangsungkan prosesi akad nikah, tradisi arah 

yang wajib dilakukan selanjutnya yakni acara Jalsah Gahwa. yang artinya 

acara kecil-kecilan yang dilakukan pada saat sore hari. Acara ini biasanya 

merupakan acara sekedar minum kopi dan makan makanan ringan bersama 

pihak keluarga inti.  

4. Jalsah Gahwa menjadi momen untuk menyatukan tali silahturahmi dengan 

keluarga baru agar lebih dekat sekaligus menjadi momen perpisahan 

melepaskan sang anak menjalani kehidupan barunya.  

5. Tarian saat resepsi merupakan malam puncak dari inti adat pernikahan adat 

Arab. Para pengantin dan tamu akan melebur dengan cara menari sambal 

diiringi music ala Timur Tengah. Tak ada sekat dari pengantin maupun 

keluarga dan tamu undangan untuk turut merasakan kebahagiaan. selain itu 

terdapat tari zafin. Tarian dengan menggerakan kaki ke depan dan belakang 

seperti saling beradu dengan lawannya. Semakin lama, music yang 

mengiringi semakin cepat dan tariannya harus seirama.  

6. Sajian music gambus adalah salah satu yang khas dari acara pernikahan adat 

Arab adalaj sajian music gambus.  

Ketahanan budaya mempunyai arti sebagai suatu proses adanya kesadaran 

secara kolektif yang tersusun dalam sekelompok masyarakat guna menyerap, 

meneguhkan, mengubahsuaikan berbagai pengaruh dari budaya – budaya lain 

melalui berbagai macam proses membelajaran kebudayaan yaitu enkulturasi, 

sosialisasi, dan internalisasi. Ketahanan budaya mampu mengarahkan serta 

mengembangkan lambang-lambang yang semulanya sudah ada agar bisa disalurkan 

kembali dalam bentuk nilai-nilai dan perilaku yang nyata dalam suatu kebudayaan 

(Kartawinata, 2011). 

Pelaku kebudayaan bisa terdiri dari seseorang ataupun berupa suatu 

kelompok yang mampu menyesuaikan dirinya dengan nilai-nilai yang ada dan 

bersifat normatif, namun pelaku kebudayaan juga bertindak sebagai agen yang 

bersifat kreatif maka kebudayaannya dapat disesuaikan dengan berbagai macam 

budaya serta mampu memberikan identitas kepada pendukung kebudayaan tanpa 
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menghilangkan banyak ciri khas dari kebudayaan aslinya. Asas ketahanan budaya  

meliputi bahasa, agama, kesenian, keluarga dan kekeluargaan atau disebut juga 

sistem kemasyarakatan (Kartawinata, 2011). 

Berbagai asas-asas dari ketahanan budaya tersebut akan saling berkaitan dan 

mengikat satu sama lain demi keberlangsungan kebudayaan yang ada. Tidak ada 

satupun kebudayaan di dunia ini yang tidak memiliki wahana komunikasi dengan 

sesama pelaku kebudayaan serta bahasa sebagai ciri khas dari pelaku kebudayaan 

tersebut.Adapun penghayatan atas agama dan kesenian terkadang juga menjadi ciri 

khas dari pelaku kebudayaan yang harus dijaga demi keberlangsungannya sebagai 

identitas kebudayaan. Begitu pula untuk asaskekeluargaan dalam sistem 

kemasyarakatan dalam kebudayaan mampu menjadi penanda dari kebudayaan 

pendukungnya. Bahkan, bahasa bisa terus-menerus dipergunakan dalam 

mewujudkan suatu ketahanan kebudayaan yang ada dan dapat digunakan sebagai 

alat dalam penyampaian pesan yang penuh dengan makna (Kartawinata, 2014). 

Menurut Melville J. Herskovits dan Bronislaw Malinowski, budaya 

merupakan segala sesuatu yang ada di dalam suatu kelompok masyarakat yang 

ditentukan oleh adanya suatu kebudayaan yang dimiliki oleh sekelompok 

masyarakat itu sendiri dengan kata lain adalah Cultural-Determinism.  Melville J. 

Herskovits dan Bronislaw Malinowski sendiri memandang kebudayaan itu sebagai 

sesuatu yang turun temurun dari satu generasi yang berlanjut kegenerasi berikutnya 

yang kemudian bisa disebut sebagai superorganic (Anastasia, 2019). 

Budaya berasal dari (bahasa Sanskerta) buddhayah yang artinya bentuk 

jamak yaitu “buddhi” yang mempunyai arti budi atau akal. Menurut Selo 

Soemardjan dan Soelaeman Soemardi, budaya adalah hasil dari suatu karya, rasa 

dan cipta dalam masyarakat. Rasa meliputi jiwa dalam diri manusia yang 

mewujudkan kaidah-kaidah dan nilai-nilai sosial untuk mengatur masalah yang ada 

di dalam masyarakat sedangkan untuk cipta berartidi dalam suatu masyarakat 

mempunyai kemampuan mental dan kemampuan berpikir. Budaya adalah proses 

untuk masyarakat dalam hal menelusuri suatu masalah, yang meliputi kekuasaan, 

sistem ekonomi, sistem adat istiadat, sistem pendidikan, sistem kepercayaan. 

Sistem tersebut akan menjadi sebuah bagian dan akan berbentuk budaya. Contoh 

dari hasil karya dalam suatu masyarakat adalah teknologi serta kebudayan 
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jasmaniah (material culture) atau kebudayaan kebendaan yang diperlukan oleh 

manusia dalam menguasai alam sekitarnya (Publik, 2018). 

C. Kluckhohn, (1953) dalam karyanya yang berjudul Universals Categories 

of Culture memaparkan beberapa unsur dari kebudayaan yang dianggap 

sebagaicultural universals, (Widyosiswoyo, 2004): 

1. Sistem kepercayaan (sistem religi). 

Setiap masyarakat pasti akan memiliki keyakinan terhadap hal-hal bersifat 

religi, bahkan pada suatu masyarakat yang menggarap kepercayaan atheis 

sekali pun. 

2. Sistem pengetahuan. 

Setiap masyarakat memiliki suatu sistem pengetahuan yang kemungkinan 

bisa   berbeda-beda pada setiap masyarakatnya. 

3. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia. 

Setiap masyarakat selalu memiliki pakaian, alat-alat rumah tangga, 

perumahan, alat-alat produksi, senjata, dan lainnya. 

4. Mata pencaharian dan sistem-sistem ekonomi. 

Dalam masyarakat selalu ada sistem ekonomi atau mata pencaharian, seperti 

sistem   produksi, pertanian, peternakan, sistem distribusi, dan lainnya. 

5. Sistemkemasyarakatan. 

Setiap masyarakat akan memiliki kemasyarakatan yang memiliki suatu 

sistem kekerabatan, sistem hukum, organisasi politik, ataupun suatu sistem 

perkawinan. 

6. Bahasa, baik lisan maupun tulisan. 

Masyarakat akan selalu memiliki bahasa, baik bahasa lisan maupun tulisan. 

7. Kesenian, baik seni rupa, seni suara, maupun seni lainnya. 

Setiap masyarakat akan memiliki berbagai macam jeniskesenian yang 

berbeda dengan masyarakat lainnya (Lararenjana, 2020). 

Budaya Arab adalah salah satu budaya yang dimilki bangsa Indonesia yang 

di dalam nya memiliki budaya, tradisi dalam nilai-nilai keluhuran dan idenitas 

budaya yang menjadi ciri khas untuk komunitas Arab. Setiap tradisi di Indonesia 

termasuk Arab memiliki arti dan makna dalam budaya Arab. Budaya Arab adalah 

salah satu warisan dari nenek moyang yang memiliki keluhuran pemahaman 
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budaya yang tidak dapat dipisahkan oleh masyarakat. Salah satu bentuk kebudayaan 

yang ada adalah Pernikahan orang Arab. Setiap langkah dari komunitas Arab 

terdapat makna yang baik selama tidak menyalahkan aturan agama (Kurniawan, 

2020). 

Di Indonesia banyak tersebarnya kelompok-kelompok orang Arab 

khususnya di kota Palembang. Untuk di kota Palembang memiliki 3 kampung 

khusus dikumpul oleh orang-orang Arab yaitu Kampung Arab Al-Munawar, 

Kampung Arab Kuto. Salah satu kota yang ada di Indonesia memiliki akulturasi 

budaya yang sangat menarik yaitu Budaya Arab di Kota Palembang. Salah satu 

sumber berita Arab menyebutkan mengenai kemegahan dan kejayaan Raja 

Sriwijaya yang berasal dari abad 9-10M, yaitu Kitab Al-Masalik wal Mamaliki 

yang ditulis oleh Ibn Hordadzbah dari tahun 844-848 M, berita Arab dari Saudagar 

Sulayman mengenai pelayarannya ke Timur berjudul “Akhbaru’s – Shin wa’l Hind 

ditulis pada tahun 851 Masehi, berita Arab dari Ibn Al-Fakih pada tahun 902 

Masehi, berita Arab dari Abu Sayd tahun 916 Masehi serta berita Arab dari Abu 

Hasan Ali Al Mas’udi seorang ahli geografi yang berjudul “Maruju’z Zahab wa 

Ma-adinu’l Jauhar” pada tahun 955 Masehi (Azra, 2005). 

Jika dilihat dari peta yang dibuat oleh Belanda pada tahun 1659 dapat 

diketahui bahwa kompleks permukiman orang Arab terdapat di depan Keraton Kuto 

Gawang atau yang sering dikenal dengan Sebrang Ulu. Peta tersebut dibuat sebelum 

Keraton Kuto Gawang dihilangkan oleh Belanda karena detail letak tata kota masih 

terlihat bahkan dilengkapi dengan daftar “legenda”. Saat ini Keraton Kuto Gawang 

sudah tidak menampakkan sisa-sisa kemegahannya dikarena area ini sudah hancur. 

Dengan adanya reruntuhan Keraton muncul PT. Pusri. Oleh karena itu lokasi 

permukiman masyarakat Arab pada awalnya terletak di seberang Pusri yaitu daerah 

Patra Jaya, Kompleks Pertamina Plaju(Purwanti, 2016).  

Kota Palembang merupakan area yang paling banyak dihuni oleh orang 

Arab dibandingkan dengan wilayah lain yang ada di Sumatera. Pada masa 

kedatangan orang Arab ke Kota Palembang sangat disambut baik oleh Sultan 

Mahmud Badaruddin II dan raja tersebut memberikan sebuah peluang kepada 

bangsa Arab agar bisa menetap di Kota Palembang. Ketika Sultan 

MahmudBadaruddin II turun dari tahtanya pada tahun 1821 oleh pemerintah 
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Belanda. Kota Palembang merupakan area yang paling banyak dihuni oleh orang 

Arab dibandingkan dengan wilayah lain yang ada di Sumatera (L.W.C. Van den 

Berg, 2010). 

Pada masa kedatangan orang Arab ke Kota Palembang sangat disambut baik 

oleh Sultan Mahmud Badaruddin 1821 dan Kota Palembang dikuasai oleh negara 

Belanda, pada saat itu terdapat 500 jiwa orang Arab beserta dengan keturunannya 

yang menetap di Kota Palembang dan terus meningkat selama 25 tahun lamanya. 

Hadramaut yang merupakan salah satu Bangsa Arab memilih Kota Palembang 

sebagai tempat untuk mencari nafkah. Dengan adanya perkembangan di bidang 

pelayaran, hal ini juga mendukung adanya perkembangan bangsa Arab di Kota 

Palembang. Jumlah kapitalis bangsa Arab di Kota Palembang tidak dapat 

tertandingi jika dibandingkan dengan tempat lainnya (Berg L. W., 1986). 

Budaya Arab adalah salah satu budaya yang dimilki bangsa Indonesia yang 

di dalam nya memiliki budaya, tradisi dalam nilai-nilai keluhuran dan idenitas 

budaya yang menjadi ciri khas untuk komunitas Arab. Setiap tradisi di Indonesia 

termasuk Arab memiliki arti dan makna dalam budaya Arab. Budaya Arab adalah 

salah satu warisan dari nenek moyang yang memiliki keluhuran pemahaman 

budaya yang tidak dapat dipisahkan oleh masyarakat. Salah satu bentuk kebudayaan 

yang ada adalah Pernikahan orang Arab. Setiap langkah dari komunitas Arab 

terdapat makna yang baik selama tidak menyalahkan aturan agama (Kurniawan, 

2020). 

Secara umum tempat tinggal orang Arab yang hingga saat ini masih bisa 

ditemukan di Kota Palembang yaitu perkampungan Arab Kuto , Kecamatan Ilir 

Timur I, Seberang Ulu, Kelurahan 9/10 Ulu, 12 Ulu, 13 Ulu, 14 Ulu, dan 16 Ulu. 

Pemukiman ini dibatasi oleh sungai Aur di sebelah Barat dan lorong masjid sungai 

lumpur di sebelah Timur. Sementara itu, di bagian depannya merupakan Sungai 

Musi. 

Purwanti (2016) mengatakan,“Pemukiman Arab lainnya bisa ditemukan di 

daerah Kelurahan 12 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II yang terletak di tepi lorong 

BBC tepat di sebelah Selatan Sungai Musi dan di sebelah Barat Sungai 

Ketemenggungan dan di sebelah TimurSungai Lumpur. Adapun suku-suku yang 

berdiam dan menetap di daerah  tersebut adalah suku Al-Habsyi, Al-Hadad, As-
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Segaf, Al-Kaf, dan Al-Munawar" (Purwanti, Pola Pemukiman Komunitas Arab di 

Palembang, 2016).  

Komunitas yang mengalami perubahan seiring dengan perkembangan 

zaman yang ada sekarang tetapi untuk orang Arab di yang ada di Kota Palembang, 

mereka tetap mempertahankan kebudayaan mereka. Dari sekian banyaknya 

kelompok atau komunitas Arab yang ada di Kota Palembang, peneliti akan meneliti 

suatu komunitas Arab yang berada di Kampung Bayasyang berlokasi di Jalan 

Slamet Riyadi lorong Gang Bayas, Kecamatan Ilir Timur II, Kelurahan Kuto Batu. 

Komunitas Arab di Kampung Bayas dalam kehidupannya sehari-hari masih 

berpegang teguh dengan pendirian mereka dalam hal adat budaya dan leluhur yang 

ada karena ketahanan budaya tidak lepas dari peran sesepuh sebagai orang yang 

berkuasa dalam hal menjaga budaya. Ketahanan budaya Arab tidak lepas dari peran 

setiap orang untuk menjaga adat istiadat dan tradisi tersebut. Komunitas Arab sama-

sama menjaga dan melestarikan budaya bangsa Arab karena budaya sendiri akan 

dilestarikan oleh setiap manusia. Budaya itu sudah menjadi kebiasaan yang harus 

dilakukan dan akan dilakukan seterusnya. Mereka masih tetap mempertahankan 

budaya mereka yaitu dengan cara pernikahan seperti adat istiadat dan tradisi secara 

turun temurun dari dulu sampai sekarang(Aluyah, 2020). 

Komunitas Arab akan lebih mengutamakan agama dari pada bidang lainnya. 

Menurut mereka bahwasannya mereka dapat menjalankan kehidupan sesuai dengan 

norma agama yang dijalani untuk ke depannya. Menurut A. Zuhdi Mahdlor 

“Perkawinan pada usia muda dimana belum siap mental dan fisik sering terjadinya 

menimbulkan masalah yang ada Perkawinan mempunyai hubungan antar keluarga 

pria dan wanita menjadi satu keluarga yang biasa disebut dengan besan. Sistem 

kekerabatan ini menganut pada garis patrilineal yaitu garis keturunan melalui ayah 

atau nasab orang Arab dari ayah. Dalam orang Arab, mereka melakukan 

perkawinan dengan sesama suku bangsa Arab dengan cara ini mereka dapat 

mempertahankan garis keturunan mereka terutama anak perempuan (Muhdlor, 

1994). 

Menurut Kitab Bugyatul Mustarsyidin dalam halaman 343, Ada 4 golongan 

manusia yang tidak akan dapat syafa’at nya Rasulullah SAW, jika terjadi 

pernikahan orang Arab dengan non Arab yaitu:  
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1. Keluarga keturunan Arab mengatakan perempuan Arab lebih setia yang 

artinya kriteria setia itu diukur dari perasaan nyaman dan eksis dari suami 

nya. Menurut mereka jika menikahi non Arab akan ada pengucilan oleh 

keluarga besar.  

2. Suami harus orang Arab agar tidak hilang garis keturunan Arab mereka 

terutama untuk anak perempuan,  

3. Agama islam mengajarkan untuk memilih jodoh dari keturunan orang baik-

baik yang artinya orang keturunan Arab memiliki kebiasaan dan budaya 

islami seperti contoh orang Arab menjaga kesopanan dalam berpakaian,  

4. Menantu non Arab tidak bisa menyatu dengan keluarga besar dengan artinya 

perbedaan suku yang sudah pasti dan akan membuat jarak untuk pasangan 

dan keluarga non Arab. Jika menikah dengan keturunan Arab menurut 

orangtua sendiri mempunyai sesuatu kebanggaan bagi mereka. Jika anak 

perempuan mereka menikah dengan non Arab seperti keturunan Jawa, 

keturunan Cina itu akan menjadi aib bagi keluarga tersebut (Aluyah, 2020). 

Menurut Wasiat Rasulullah SAW, Anak-anak perempuan kami (Syarifah) 

hanya menikah dengan anak-anak laki-laki (Sayid) dan anak-anak laki kami 

(Sayyid) hanya menikah dengan anak perempuan kami (Syarifah), (HR. Al-Hafidz 

As-Syaikh Ibnu Abi Ad-Dunya RA-Makarimul Akhlaq). Rasulullah SAW 

melaknat jika Syarifah itu dikawinkan dengan yang bukan Sayyid hingga 

merendahkan dan mendustakan derajat kemuliaan Syarifah keturunan beliau SAW 

tersebut. Syarifah tidak boleh didustakan derajatnya apalagi mau putuskan tautan 

tali rahim sebagai pengikat nasabnya yang tersambung kepada Rasulullah SAW 

(HR. Thobroni, Alhakim & Rafi’i). Syarifah yang artinya gadis keturunan Arab dan 

Ahwal adalah orang selain Arab. 

Menurut Aluyah Syahab (2019) keturunan Arab di Indonesia adalah mereka 

meyakini bahwa mereka adalah keturunan Nabi Muhamad yang datang dari 

Hadramaut, Yaman. Keturunan Arab yaitu keturunan Nabi Muhammad biasanya 

menyebut dengan kelompok mereka sebagai Habib / Habaib / Alawiyyin.  Non 

keturunan Nabi Muhammad berasal dari Saudi Arabia, Persia. Ada 2 jenis orang 

Arab di Indonesia sama-sama ingin mempertahankan garis keturunan Arab karena 
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mereka punya suku atau marga dan garis keturunan mereka itu dari Ayah atau laki-

laki.  

Menurut Van Den Berg, Budaya Arab mempunyai tradisi dan menjaga 

hukum yang biasa disebut kafa’ah untuk mempertahankan keturunan mereka 

dengan cara pernikahan sekutu (sesama golongan Arab), menjaga nasab sangat 

penting bagi orang Arab, nasab disini adalah keturunan, orang Arab adalah 

keturunan sampai ke Rasulullah SAW. Seluruh keturunan orang Arab adalah 

bergama Islam dari atas sampai bawah dan tidak ada yang non Islam. dan salah satu 

bentuk mempertahakan genetik juga. Bahwa pernikahan anak perempuan mereka 

dengan seorang yang bukan keturunan Arab sifatnya terlarang, ulama yang Arab 

mengharamkan pernikahan selain dari sesama orang Arab. Hukum islam tidak ada 

larangan. Oleh karena itu masyarakat berketurunan Arab di Indonesia akan tetap 

ada dan akan berkelanjutan keturunannya, hal ini selaras dengan salah satu 

narasumber yang peneliti temui bernama Aliyah yang merupakan keturunan orang 

Arab yang tinggal di Kampung Bayas, Permukiman Arab, Kota Palembang (Berg 

L. W., 1986). 

Pernikahan pada komunitas orang Arab memiliki pola dalam perkawinan 

yaitu: Tradisional yang diatur oleh orangtua yang artinya mempunyai batas dimana 

anak boleh memilih pasangan hidupnya dengan syarat dari keturunan Arab dan 

anak boleh memilih siapa yang akan menjadi pendamping hidupnya. Menurut orang 

Arab sendiri mereka adalah keturunan Rasulullah SAW yang harus dijaga nasab 

nya dengan cara menikah sesama orang Arab. Budaya pernikahan orang Arab yaitu 

pengetahuan, kepercayaan, pengalaman dan keagamaan yang dianut oleh 

masyarakat Arab itu sendiri. Komunitas Arab tidak menikah dengan non Arab itu 

karena perbedaan budaya yang tidak sama dan pola hidup mereka pun berbeda. 

Sebagai orang Arab dari dulu sampai sekarang sering menjodohkan anaknya. 

Perjodohan itu biasanya diatur oleh orangtua biasanya anak hanya mengikuti saja 

tetapi orang tua juga bertanya kepada anak terlebih dahulu. (Aluyah, 2020). 

Dari kecil juga mereka sudah diajarkan bahwa mereka keturunan Nabi 

Muhammad SAW harus menjaga nasabnya dijaga sampai mati walaupun beda 

marga tidak masalah. Jika mereka melanggar maka akan terjadi putusnya keturunan 

Rasulullah dan orang yang melakukan pernikahan dianggap melakukan dosa, 
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dikarenakan telah melanggar apa yang ditetapkan Rasulullah dalam hadist nya, 

maka nasab oleh Rasulullah dijaga sampai mati. Jenis orang Arab di Indonesia 

sama-sama ingin mempertahankan baik Habib atau Non Habaib. Mereka sama-

sama ingin mempertahankan garis keturunan Arab karena mereka mempunyai suku 

atau marga. Ketahanan budaya pernikahan Arab memiliki ciri khas yang 

membedakan budaya Arab dengan budaya lainnya yang ada di Indonesia 

terkhususnya di Kota Palembang.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti ingin meneliti lebih lanjut 

mengenai Ketahanan Budaya Pernikahan Orang Arab di permukiman Kampung 

Bayas, Kelurahan Kuto Batu Kecamatan Ilir Timur II terkhususnya di Kampung 

Bayas yang sampai sekarang tetap tidak mengalami perubahan walaupun saat ini 

zaman telah sangat berkembang dengan pesat dan juga modern.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dianalisis, maka rumusan 

dalam penelitian ini : 

Rumusan Masalah Ilmiah 

Peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai budaya pernikahan Orang Arab 

di Kota Palembang terkhususnya komunitas Orang Arab yang ada di Kecamatan 

Ilir Timur II.  

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut 

:   

1. Bagaimana nilai pernikahan Orang Arab di Kecamatan Ilir Timur II dapat 

mempertahankan tradisi pernikahannya?  

2. Bagaimana faktor yang mendukung orang Arab di Ilir Timur II dapat 

mempertahankan budaya pernikahan tersebut? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Adapun yang menjadi tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui alasan ketahanan budaya pernikahan orang Arab di Kecamatan Ilir 

Timur II Kota Palembang. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun yang menjadi tujuan khusus dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui nilai orang Arab di Ilir Timur II mempertahankan budaya 

pernikahan tersebut hingga saat ini 

2. Untuk mengetahui faktor apa yang dapat mendukung orang Arab di Ilir Timur 

II dapat mempertahankan budaya pernikahan tersebut.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan informasi dan referensi 

bacaan dalam akademis serta dapat berkontribusi dalam menambah literatur Ilmu 

Sosiologi terutama dalam bidang kebudayaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

budaya pernikahan Orang Arab di Kota Palembang terkhususnya di Kampung 

Bayas 

2. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

informasi bagi pembaca, khususnya kalangan akademis maupun masyarakat 

mengenai alasan Orang Arab di Kampung Bayas masih mempertahankan 

budaya pernikahan tersebut dan apa saja faktor yang membuat mereka 

melakukan hal tersebut. 
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